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13 ANNOER" 
1000/0  .boeat amal, diterbitkan bernomor2  dimana perloe 

oleh menerima seberapa derma uembatiania  

„I. F. SJAKATH2  BERSEMBAHJANG" 

Wadjil2nja sembahjang, soedah diterangkan, seka-
rang diterangkan poela „Sjarath, bersembahjang" (peker-
djaan jangdilakoekan sebeloe,m sembahjang, teroes dilakoe 
kan sampai habis sembahjang) jaitoe 5 matjam: I,. soetji 
badan dari pada • hadast besar dan h. ketjil. Orang 

• jang berhadast berar, jaitoe laki2  perempoean jang watha 
(tjampoer atau setoeboeh) baik doea laki isteri atau tidak 
atau laki2  sadja jang mewatha perempoean jang mati, m. 
binatang dan mewathii, laki2, atau perempoean sadia jai-
toe jang haidh ia, (keloear darah kotor tiap2 boelan) 
dan nifas (keloear darah soedah beranak selamaonja, 
60 hari) atau laki2  dan perempoean, jang_ keloear ma- 
ninja, baik, tersebab bermimpi atau tidak. Kalau bermim 
-pi-tidak keloear mani, tidaklah orang itoe berhadast besar. 
Tancla bahasa rriani, warnanja, poetih baoe tepoeng peran- 

. tjis jang basah, keloerarnja« melompat, lazat tjtta rasanja 
waktoe akan keloear, toelarigletih, sesoedah dia keloear 
Mani ini seetji hoekoemnja. (shah dibawa sembahjang 
moenoeroet Moedthab jml Imam Sjafe,9,- dan nadjis (tidal•-• 

e 
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shah dibawa semhahjang menoeroet madthab jml Imam 
Hanafi. Orang jang berhadast besar itoe haram mereka 
(beidosa besar) mengerdjakan senibahjang, membatja dan 
menjentoeh Qoran, masoek mesdjid dan lain2 n.ja. Perem-
poean jang haidh dan nifas itoe, tidak wadjib baginja men 
kadha sembahjangnja, apabila kering darahnja, tetapi wa-
djib baginja, mengkacla poeasanj„ karena haram poela ba-
ginja berpoeasa, sewaktee dia berhaid dan bernifas itoe 
sebagaimana sabdanja permaisoeri N.Besar Saidina Moeham 
mab s. `a,. w. (tAisjah r. La) 

// / / Cui; // .)/ 

ryail sL..;:za! 

maksoednja: Kami perempoean disoeroeh mengkadha poe 
asa, tidak kami disoeroeh mengkadha sembahjang.— Men-
tjoetji hadast besar itoe ialah dengan mandi, sebagaimana 
jang terboekti dalam hadist N.b.s. Moehammad s.`aw, I 
dirawikan oleh permaisoeri beliau (`Aisjah r.`a) 
mksoednja: Apabila 1/<,  
djib mandi. II satda beliau

•
(.01 131 

pada Fatimah. anak Aboe Hoe- ' 
baisj ‹,/ /I /(// 

13‘i 15c,..1‘; C51-4.9.‘ 131 

maksoednja: Apabila keloear haidh kaodioaka tinggalkan-
sembahjang; apabila kering ia inandilah dan sembah-
janglah kaoe. III sabda beliau djoega, jang dirawikan, .A-.  
boe Said Alehoedri /Co / 

maksoednja: mentjoetj ikan orang / 
jang keloear mani; dengan mandi 

TCH. REMADJOEA.N INDONESIA'' 
Dalam Ilmoe kedoetoran (obatoan) pendoedoek Indone 

sia waktoe itoe, sampai sekarang, tidak poela ketinggalan 
dengan doktor bangsa asing; soenggoehpoen tidak diseko-
lahinja.Kepintaran mereka, bis3. mengeloearkan anak jang 
didalam peroet, zonder dibedah; bisa menjemboehkan o- 



rang gila, orang patah, persiessebagaimana, bermoela, • dan 
lain.,nja, Dalam ihnoe peradapan dan kepiataran berkata 
haloes dan terang inaksoe:Thja harnpir bersesoeaian dengan 
Ilmoe `Ara.b, sehingga bangsa asingpoen ta'adjoeb dan me-
rnoedji ada jang mengoetib dan mempeladjarinja. Dalam 
ilmoe perdagangan dan pohtiek hidoep sehari,, tak dapat 
direntjanakan membikin dan memakai peroesahaan - 
ri memakan masakan sendiri, keperloean hidoep hersama2  
dengan kemadjoean negert sendiri, karena itoelah haroem 
namanja, kenegeri lain. Pembatja jml: kita masih ingat 
pepatah nenek mojang kita; pohon kaioe jang berboeah le 
bat, jang lazat thta rasanja itoe, berboenga haroem, war 
r.anja menarik hati poela; berkeroemoen boeroengo koem 
bang2  kera dan lain2nja itoe mendatanginia; sehingga ki-
ta bangsa manoesia, beringin poela melihatnja berasa di-
moeloet boeahnja jang enak itoe, tidak lepas2 dihidoeng 
boenganja jang haroem itoe, beroesaha kita memboeroe 
binatang2 itoe dengan tidak menaroeh belas kasihan ke-
pada machloek jang lemah2 itoe. Diabad jang ke 16 ra-
mailah bangsa barat, sebagai, b, Inggeris, Belanda, Port-
ugal dan Sepanjol, mendatangi Indonesia ini, t ';ndak ber-
niaga. Diachir abad kel6 itoe, moelailah b. Beanda ber- 
pengaroeh di Indonesia. Entah apa sebabnja  di-
permpelaan abab kel7 kira2 tahoen 1602, berdirilah kekoe-
asaon b. Belanda, jang moela2 di Djawa, sehingga mendi-
rikan seboeah kota, jaitoe kota Betawi sekarang, jang di 
oesahakan toean. Jan Pieterszoon Coen tanggal 30 Nie 1619 
sesoedah dia mendjadi Goebernoer Djenderaal boelan Ap-
ril tahoen 1618. 

„SIDANG RECEPTIE" 

(samboengan dari Annoer ke-7) 

. karena doea niatjam: I karena kelemahan, terboektt 
kebanjakan negeri2 Islam diperintahi bangsa asing jang 
tidak beragama Islam. II karena lckas memoelangkan ke-
pada nasib atan takdir, sebeloem dioesahakan berrar da- 



Moga2 Annoer dapat menjmna. :.oerat2 chalm,r jang 1ani2 
dan mendapat perhhtian be-ar thri kaoem dan bangsanja 
.Amin!! 
„Sjoekoor" Spedah da' niedja kami. 2 madjallah: I 
Abad XX no10-11 dari Meda I lagi Isteri no. 1 dari 
SoeraLaja. sebagai ruilnummur. .•\ tas nama penerbit An 
noer banjf:k meatoerkan tc Ama kepada ketoea 
nerbit madjaflah itoe. 
„Pemandangaa" Sebagai mebargai, pengharapan bangsa 
sesoenggoehpoen kesempitan temt at, tanggal 1Juli ini akan 
terbit soerat ehabar tengah hoelanan di-Solo „Penghiboer" 
iiamanja, besarnja 30eM X 22eM clengan hoeroef latin. 
Ditjetak 2 k!eur, berasaskan: Menghidoepkan pikiran dan 
membangonkan semangat dan oesaha; harga:seboelan f0,50 
harga 3 boclan f1,35, Diharapkan mintapertjentokan atau te-
roes mendjadi langganan, kepada Administratie ,,Penghi-
boer", Pasar Keliwon-straat Solo 

Atas nama penerbit Annoer meoendjoekkan kegem 
biraan dan terima kasih kepada penerbitnja berseroe 
madjoelah2!! berhasillah apa2 jang ditjita2nja. 

Wassalam 
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O 


